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Abstrak 

Sebelum Kurikulum 2013 diimplementasikan pada tahun ajaran baru 

2013/2014, banyak gelombang penolakan dari beberapa pihak yang menolak 

diluncurkannya Kurikulum 2013 menggantikan KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan).  Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (MENDIKBUD) M.Nuh telah 

menyampaikan opini tentang Kurikulum 2013 di Kompas pada Jumat, 8 Maret 2013. 

Beberapa pihak yang menolak pemberlakuan Kurikulum 2013 antara lain: a) Indonesia 

Corruption Watch (ICW); b) Federasi Serikat Guru Indonesia (FSGI); c) Forum 

Musyawarah Guru Jakarta (FMGJ); d) Aliansi Revolusi Pendidikan. 

Implementasi kurikulum pada SD/MI, SMP/MTs, SMA/MA, dan SMK/MAK 

menggunakan pedoman implementasi kurikulum yang mencakup:a)Pedoman 

Penyusunan dan Pengelolaan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan; b) Pedoman 

Pengembangan Muatan Lokal; c) Pedoman Kegiatan Ekstrakurikuler; d) Pedoman 

Umum Pembelajaran; dan e) Pedoman Evaluasi Kurikulum. 

Setelah melalui berbagai gelombang penolakan oleh berbagai pihak, 

Kurikulum 2013 pun diluncurkan. Landasan implementasi kurikulum pendidikan dasar 

2013 adalah Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (PERMENDIKBUD) 

Republik Indonesia  nomor  81A  tahun 2013  tentang implementasi kurikulum.Sesuai 

dengan yang disebutkan di atas, bahwa Implementasi kurikulum pada SD/MI, 

SMP/MTs, SMA/MA, dan SMK/MAK menggunakan pedoman implementasi 

kurikulum yang mencakup:a)Pedoman Penyusunan dan Pengelolaan Kurikulum Tingkat 

Satuan Pendidikan; b) Pedoman Pengembangan Muatan Lokal; c) Pedoman Kegiatan 

Ekstrakurikuler; d) Pedoman Umum Pembelajaran; dan e) Pedoman Evaluasi 

Kurikulum. 

Kata Kunci: implementasi, kurikulum dikdas 2013 
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Pendahuluan 

Sebelum Kurikulum 2013 diimplementasikan pada tahun ajaran baru 

2013/2014, banyak gelombang penolakan dari beberapa pihak yang menolak 

diluncurkannya Kurikulum 2013 menggantikan KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan).  Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (MENDIKBUD) M.Nuh telah 

menyampaikan opini tentang Kurikulum 2013 di Kompas pada Jumat, 8 Maret 2013. 

Beberapa pihak yang menolak pemberlakuan Kurikulum 2013 antara lain: a) Indonesia 

Corruption Watch (ICW); b) Federasi Serikat Guru Indonesia (FSGI); c) Forum 

Musyawarah Guru Jakarta (FMGJ); d) Aliansi Revolusi Pendidikan. 

Pihak-pihak yang menggelar aksi tolak kurikulum 2013 ini juga mengusung isu 

penghentian ujian nasional (UN) dan penghapusan komersialisasi pendidikan. Berbagai 

alasan yang dikemukakan pihak-pihak yang menolak Kurikulum 2013 antara lain 

dikemukakan oleh Sekjen Federasi Serikat Guru Indonesia (FSGI), Retno Listyarti, 

“Bila kurikulum 2013 diterapkan, maka ratusan ribu guru akan di-PHK. Mereka akan 

terancam kehilangan pekerjaan, terhambat karier dan kehilangan kesempatan 

mengembangkan ilmunya. Kurikulum 2013 mengacu pada pemborosan uang rakyat, 

pembodohan guru”. 

Sedangkan Koordinator Monitoring Kebijakan Publik ICW Febri Hendri, 

mengemukakan delapan alasan petisi Tolak Kurikulum 2013 ini,Berikut 

petikannya:1)Proses perumusan kebijakan perubahan kurikulum tidak terencana dan 

terburu-buru; 2)Mekanisme perubahan kurikulum tidak mengacu pada Standar Nasional 

Pendidikan (SNP);3)Pemerintah ditengarai tidak melakukan evaluasi terlebih dahulu 

terhadap Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang telah diterapkan sejak 

tahun 2006; 4)Kurikulum 2013 cenderung mematikan kreatifitas guru dan tidak 

mempertimbangkan konteks budaya lokal, karena guru telah diberikan buku pegangan 

dan silabus yang isinya sama sekali tanpa memikirkan konteks lokal;5)Target training 

master teacher terlalu ambisius, sementara buku untuk guru belum dicetak;6)Anggaran 

kurikulum 2013 mencapai angka fantastis, yaitu Rp 2,49 triliun, lebih dari setengahnya 

yaitu Rp 1,3 triliun, akan digunakan untuk proyek pengadaan buku yang berpotensi 

dikorupsi;7)Pemerintah belum mengeluarkan dokumen kurikulum 2013 resmi.Sehingga 

muncul pertanyaan, bagaimana penyusunan buku dapat dilakukan jika dokumen 

kurikulum 2013 saja sampai saat ini belum resmi?; 8) Pengadaan buku untuk 
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Kurikulum 2013 merupakan proyek pemborosan, padahal setiap tahun sejak 2008, 

pemerintah aktif membeli hak cipta buku sekolah elektronik (BSE). 

Implementasi Kurikulum 2013 ini memang terkesan terburu-buru dan 

pemerintah kurang siap dalam pelaksanaannya. Di sekolah penyusun contohnya, sampai 

sekarang, buku pedoman guru dan murid belum saja ada. Yang datang hanya mata 

pelajaran agama, yaitu Bahasa Arab, Fikih, Akidah Akhlak, dan Al-Qur’an Hadits. 

Bagaimana dikatakan siap bila terjadi hal seperti ini. Oleh karena itu, berikut akan 

dipaparkan implementasi Kurikulum 2013. 

Landasan Implementasi Kurikulum 2013 

Landasan implementasi Kurikulum 2013 adalah Peraturan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan (PERMENDIKBUD) Republik Indonesia  nomor  81A  tahun 2013  

tentang implementasi kurikulum.  Bahwa dalam rangka pelaksanaan kurikulum pada 

Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah, sekolah menengah pertama/ madrasah tsanawiyah, 

sekolah menengah atas/madrasah aliyah, dan sekolah menengah kejuruan/madrasah 

aliyah kejuruan, perlu menetapkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

tentang Implementasi Kurikulum. 

Sesuai dengan pasal 1 PERMENDIKBUD telah dinyatakan bahwa Kurikulum 

2013 dilakukan secara bertahap mulai tahun pelajaran 2013/2014 dengan strategi 

implementasi kurikulum. Strategi implementasi kurikulum terdiri atas: 

1.Pelaksanaan kurikulum di seluruh sekolah dan jenjang pendidikan yaitu: 

- Juli 2013: Kelas I, IV, VII, dan X 

- Juli 2014: Kelas I,II,IV,V,VII,VIII,X, dan XI 

- Juli 2015: kelas I, II, III, IV, V, VI, VII, VIII, IX, X, XI, dan XII 

2.Pelatihan PendidikdanTenagaKependidikan, dari tahun 2013 – 2015 

3. Pengembangan bukusiswadanbukupegangan guru dari tahun 2012– 2014 

4. Pengembangan manajemen, kepemimpinan, sistem administrasi, dan pengembangan 

budaya sekolah (budaya kerja guru) terutama untuk SMA dan SMK, dimulai dari bulan 

Januari – Desember 2013  

5.Pendampingan dalam bentuk Monitoring dan Evaluasi untuk menemukan kesulitan 

dan masalah implementasi dan upaya penanggulangan: Juli 2013 – 2016.
1
 

                                                             
1
Dokumen Kurikulum 2013/ KEMENDIKBUD/ Desember 2012, hlm.18. 
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Dari strategi yang diusung di atas, terlihat ruwet dan ribetnya implementasi 

Kurikulum 2013. Penerapan kurikulum dan pelatihan terhadap guru yang bertahap 

tentunya akan menelan biaya yang sangat besar yang pasti akan berpotensi 

penyelewengan. Indonesia, yang sudah terlalu banyak kasus-kasus korupsi di banyak 

lini, tidak mengherankan jika banyak pihak yang tidak setuju diluncurkannya 

Kurikulum 2013. Di sekolah penyusun, guru kelas I dan IV menyatakan bahwa 

Kurikulum 2013 sangat sulit implementasinya, apalagi dengan penilaian otentik yang 

sangat ribet. 

Implementasi Kurikulum Pendidikan Dasar2013 

Implementasi kurikulum pada SD/MI, SMP/MTs, SMA/MA, dan SMK/MAK 

menggunakan pedoman implementasi kurikulum yang mencakup:a)Pedoman 

Penyusunan dan Pengelolaan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan; b) Pedoman 

Pengembangan Muatan Lokal; c) Pedoman Kegiatan Ekstrakurikuler; d) Pedoman 

Umum Pembelajaran; dan e) Pedoman Evaluasi Kurikulum. 

PEDOMAN PENYUSUNAN DAN PENGELOLAAN  

a. Pengaturan Beban Belajar 

Beban belajar dalam KTSP diatur dalam bentuk sistem paket atau sistem kredit 

semester. Untuk SD/MI Sistem Paket Beban belajar dengan sistem paket sebagaimana 

diatur dalam struktur kurikulum setiap satuan pendidikan merupakan pengaturan alokasi 

waktu untuk setiap mata pelajaran yang terdapat pada semester gasal dan genap dalam 

satu tahun ajaran. Beban belajar pada sistem paket terdiri atas  pembelajaran tatap 

muka, penugasan terstruktur, dan kegiatan mandiri.
2
 

b. Kalender Pendidikan  

NO KEGIATAN ALOKASI WAKTU KETERANGAN 

1. Minggu efektif  

belajar  

 

Minimum 34 minggu dan 

maksimum 38 minggu  

 

Digunakan untuk kegiatan 

pembelajaran efektif pada 

setiap satuan pendidikan 

2. Jeda tengah 

semester  

 

Maksimum 2 minggu  

 

Satu minggu setiap semester 

3. Jeda antar Maksimum 2 minggu Antara semester I dan II 

                                                             
2
Lampiran I Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia  Nomor  81a  Tahun 2013  

Tentang  Implementasi Kurikulum Pedoman Penyusunan dan Pengelolaan Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan 
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semester  

4. 

 

Libur akhir 

tahun pelajaran  

 

Maksimum 3 minggu  

 

Digunakan untuk penyiapan 

kegiatan dan administrasi 

akhir dan awal tahun 

pelajaran 

5. Hari libur 

keagamaan  

 

2 – 4 minggu Daerah khusus yang 

memerlukan libur 

keagamaan lebih panjang 

dapat mengaturnya sendiri 

tanpa mengurangi jumlah 

minggu efektif belajar dan 

waktu pembelajaran efektif 

6. Hari libur 

umum/nasional  

 

Maksimum 2 minggu  

 

Disesuaikan dengan 

Peraturan Pemerintah 

7. Hari libur 

khusus  

 

Maksimum 1 minggu  

 

Untuk satuan pendidikan 

sesuai dengan ciri 

kekhususan masing-masing 

8. Kegiatan khusus 

Sekolah/ 

Madrasah  

 

Maksimum 3 minggu Digunakan untuk kegiatan 

yang diprogramkan secara 

khusus oleh Sekolah/ 

Madrasah tanpa mengurangi 

jumlah minggu efektif 

belajar dan waktu 

pembelajaran efektif. 

 

PEDOMAN PENGEMBANGAN MUATAN LOKAL 

Komponen Muatan Lokal 

a. Ruang Lingkup  

1. Lingkup keadaan dan kebutuhan daerah 

Kebutuhan daerah adalah seperti kebutuhan untuk: a) melestarikan dan 

mengembangkan kebudayaan daerah; b) meningkatkan kemampuan dan keterampilan di 

bidang tertentu sesuai dengan keadaan perekonomian daerah; c) meningkatkan 

penguasaan Bahasa Inggris untuk keperluan peserta didik dan untuk mendukung 

pengembangan potensi daerah, seperti potensi pariwisata; dan d. meningkatkan 

kemampuan berwirausaha. 

2. Lingkup Isi/Jenis Muatan Lokal 

Lingkup isi/jenis muatan lokal dapat berupa: bahasa daerah, bahasa Inggris, 

kesenian daerah, keterampilan dan kerajinan daerah, adat istiadat, dan pengetahuan 
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tentang berbagai ciri khas lingkungan alam sekitar, serta hal-hal yang dianggap perlu 

untuk pengembangan potensi daerah yang bersangkutan.   

Prinsip Pengembangan  

Pengembangan muatan lokal untuk SD/MI, SMP/MTs, SMA/MA, dan 

SMK/MAK perlu memperhatikan beberapa prinsip pengembangan sebagai berikut: 1) 

Utuh,Pengembangan pendidikan muatan lokal dilakukan berdasarkan pendidikan 

berbasis kompetensi, kinerja, dan kecakapan hidup; 2) Kontekstual, Pengembangan 

pendidikan muatan lokal dilakukan berdasarkan budaya, potensi, dan masalah daerah; 3) 

Terpadu, Pendidikan muatan lokal dipadukan dengan lingkungan satuan pendidikan, 

termasuk terpadu dengan dunia usaha dan industri; 4) Apresiatif, Hasil-hasil pendidikan 

muatan lokal dirayakan (dalam bentuk pertunjukkan, lomba-lomba, pemberian 

penghargaan) di level satuan pendidikan dan daerah; 5) Fleksibel Jenis muatan lokal 

yang dipilih oleh satuan pendidikan dan pengaturan waktunya bersifat fleksibel sesuai 

dengan kondisi dan karakteristik satuan pendidikan; 6) Pendidikan Sepanjang Hayat, 

Pendidikan muatan lokal tidak hanya berorientasi pada hasil belajar, tetapi juga 

mengupayakan peserta didik untuk belajar secara terus- menerus; 7) Manfaat 

Pendidikan muatan lokal berorientasi pada upaya melestarikan dan mengembangkan 

budaya lokal dalam menghadapi tantangan global. 

Strategi Pengembangan Muatan Lokal  

Terdapat dua strategi dalam pengembangan muatan lokal, yaitu:   

1. Dari bawah ke atas (bottom up) 

Penyelenggaraan pendidikan muatan lokal dapat dibangun secara bertahap 

tumbuh di dan dari satuan-satuan pendidikan. Hal ini berarti bahwa satuan pendidikan 

diberi kewenangan untuk menentukan jenis muatan lokal sesuai dengan hasil analisis 

konteks. Penentuan jenis muatan lokal kemudian diikuti dengan penyusunan kurikulum 

yang sesuai dengan identifikasi kebutuhan dan/atau ketersediaan sumber daya 

pendukung. Jenis muatan lokal yang sudah diselenggarakan satuan pendidikan 

kemudian dianalisis untuk mencari dan menentukan bahan kajian umum/ besarannya.  

2. Dari atas ke bawah (top down)  

Pada tahap ini pemerintah daerah) sudah memiliki bahan kajian muatan lokal 

yang diidentifikasi dari jenis muatan lokal yang diselenggarakan satuan pendidikan di 

daerahnya. Tim pengembang muatan lokal dapat menganalisis core and content dari 
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jenis muatan lokal secara keseluruhan. Setelah core and content umum ditemukan, maka 

tim pengembang kurikulum daerah dapat merumuskan rekomendasi kepada pemerintah 

daerah untuk membuat kebijakan tentang jenis muatan lokal yang akan diselenggarakan 

di daerahnya. 

Mekanisme Pengembangan dan Pelaksanaan 

a. Tahapan Pengembangan Muatan Lokal  

Muatan Lokal dikembangkan melalui tahapan sebagai berikut:  

1. Melakukan identifikasi dan analisis konteks kurikulum. Identifikasi konteks 

kurikulum meliputi analisis ciri khas, potensi, keunggulan, kearifan lokal, dan 

kebutuhan/tuntutan daerah. Metode identifikasi dan analisis disesuaikan dengan 

kemampuan tim.  

2. Menentukan jenis muatan lokal yang akan dikembangkan. Jenis muatan lokal 

meliputi empat rumpun muatan lokal yang merupakan persinggungan antara budaya 

lokal (dimensi sosio- budaya-politik), kewirausahaan, pra-vokasional (dimensi 

ekonomi), pendidikan lingkungan, dan kekhususan lokal lainnya (dimensi fisik).  

a. Budaya lokal mencakup pandangan-pandangan yang mendasar, nilai-nilai sosial, dan 

artifak-artifak (material dan perilaku) yang luhur yang bersifat lokal.  

b. Kewirausahaan dan pra-vokasional adalah muatan lokal yang mencakup pendidikan 

yang tertuju pada pengembangan potensi jiwa usaha dan kecakapannya.    

c. Pendidikan lingkungan & kekhususan lokal lainnya adalah mata pelajaran muatan 

lokal yang bertujuan untuk mengenal lingkungan lebih baik, mengembangkan 

kepedulian terhadap lingkungan, dan mengembangkan potensi lingkungan. d. 

Perpaduan antara budaya lokal, kewirausahaan, pra- vokasional, lingkungan hidup, dan 

kekhususan lokal lainnya yang dapat menumbuhkan suatu kecakapan hidup.  

3. Menentukan bahan kajian muatan lokal   

Kegiatan ini pada dasarnya untuk mendata dan mengkaji berbagai kemungkinan muatan 

lokal yang dapat diangkat sebagai bahan kajian sesuai dengan dengan keadaan dan 

kebutuhan satuan pendidikan. Penentuan bahan kajian muatan lokal didasarkan pada 

kriteria berikut: a) kesesuaian dengan tingkat perkembangan peserta didik; b) 

kemampuan guru dan ketersediaan tenaga pendidik yang diperlukan; c) tersedianya 

sarana dan prasarana; d) tidak bertentangan dengan agama dan nilai luhur bangsa; e) 

tidak menimbulkan kerawanan sosial dan keamanan; f) kelayakan yang berkaitan 
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dengan pelaksanaan di satuan pendidikan; g) karakteristik yang sesuai dengan kondisi 

dan situasi daerah; h) komponen analisis kebutuhan muatan lokal (ciri khas, potensi, 

keunggulan, dan kebutuhan/tuntutan); i) mengembangkan kompetensi dasar yang 

mengacu pada kompetensi inti; j) menyusun silabus muatan lokal.   

Rambu-Rambu Pengembangan Muatan Lokal  

Berikut ini rambu-rambu yang perlu diperhatikan dalam pengembangan muatan lokal:  

1) Satuan pendidikan yang mampu mengembangkan standar kompetensi dan 

kompetensi dasar beserta silabusnya dapat melaksanakan mata pelajaran muatan lokal. 

Apabila satuan pendidikan belum mampu mengembangkan standar kompetensi dan 

kompetensi dasar beserta silabusnya, maka satuan pendidikan dapat melaksanakan 

muatan lokal berdasarkan kegiatan-kegiatan yang direncanakan oleh satuan pendidikan, 

atau dapat meminta bantuan kepada satuan pendidikan terdekat yang masih dalam satu 

daerahnya. Beberapa satuan pendidikan dalam satu daerah yang belum mampu 

mengembangkannya dapat meminta bantuan tim pengembang kurikulum daerah atau 

meminta bantuan dari Lembaga Penjaminan Mutu Pendidikan (LPMP) di propinsinya. 

2. Bahan kajian disesuaikan dengan tingkat perkembangan peserta didik yang mencakup 

perkembangan pengetahuan dan cara berpikir, emosional, dan sosial peserta didik. 

Pembelajaran diatur agar tidak memberatkan peserta didik dan tidak mengganggu 

penguasaan kurikulum nasional. Oleh karena itu, pelaksanaan muatan lokal dihindarkan 

dari penugasan pekerjaan rumah (PR).  

3. Program pengajaran dikembangkan dengan melihat kedekatannya dengan peserta 

didik yang meliputi kedekatan secara fisik dan secara psikis. Dekat secara fisik berarti 

bahwa terdapat dalam lingkungan tempat tinggal dan sekolah peserta didik, sedangkan 

dekat secara psikis berarti bahwa bahan kajian tersebut mudah dipahami oleh 

kemampuan berpikir dan mencerna informasi sesuai dengan usia peserta didik. Untuk 

itu, bahan pengajaran perlu disusun berdasarkan prinsip belajar yaitu: (1) bertitik tolak 

dari hal-hal konkret ke abstrak; (2) dikembangkan dari yang diketahui ke yang belum 

diketahui; (3) dari pengalaman lama ke pengalaman baru; (4) dari yang 

mudah/sederhana ke yang lebih sukar/rumit. Selain itu, bahan kajian/pelajaran 

diharapkan bermakna bagi peserta didik yaitu bermanfaat karena dapat membantu 

peserta didik dalam kehidupan sehari-hari.  



51 

 

4. Bahan kajian/pelajaran diharapkan dapat memberikan keluwesan bagi guru dalam 

memilih metode mengajar dan sumber belajar seperti buku dan nara sumber. Dalam 

kaitan dengan sumber belajar, guru diharapkan dapat mengembangkan sumber belajar 

yang sesuai dengan memanfaatkan potensi di lingkungan satuan pendidikan, misalnya 

dengan memanfaatkan tanah/kebun satuan pendidikan, meminta bantuan dari instansi 

terkait atau dunia usaha/industri (lapangan kerja) atau tokoh-tokoh masyarakat. Selain 

itu, guru diharapkan dapat memilih dan menggunakan strategi yang melibatkan peserta 

didik aktif dalam proses belajar mengajar, baik secara mental, fisik, maupun sosial.  

5. Bahan kajian muatan lokal yang diajarkan harus bersifat utuh dalam arti mengacu 

kepada suatu tujuan pengajaran yang jelas dan memberi makna kepada peserta didik. 

Namun demikian bahan kajian muatan lokal tertentu tidak harus secara terus-menerus 

diajarkan mulai dari kelas I sampai dengan kelas VI, atau dari kelas VII sampai dengan 

kelas IX, atau dari kelas X sampai dengan kelas XII. Bahan kajian muatan lokal juga 

dapat disusun dan diajarkan hanya dalam jangka waktu satu semester, dua semester, 

atau satu tahun ajaran.  

6. Alokasi waktu untuk bahan kajian/pelajaran muatan lokal perlu memperhatikan 

jumlah hari/minggu dan minggu efektif untuk mata pelajaran muatan lokal pada setiap 

semester.   

Langkah Pelaksanaan Muatan Lokal  

Berikut adalah rambu-rambu pelaksanaan pendidikan muatan lokal di satuan 

pendidikan: 1. Muatan lokal diajarkan pada setiap jenjang kelas mulai dari tingkat pra 

satuan pendidikan hingga satuan pendidikan menengah. Khusus pada jenjang pra satuan 

pendidikan, muatan lokal tidak berbentuk sebagai mata pelajaran.  

2. Muatan lokal dilaksanakan sebagai mata pelajaran tersendiri dan/atau bahan kajian 

yang dipadukan ke dalam mata pelajaran lain dan/atau pengembangan diri.  

3. Alokasi waktu adalah 2 jam/minggu jika muatan lokal berupa mata pelajaran khusus 

muatan lokal. 

 4. Muatan lokal dilaksanakan selama satu semester atau satu tahun atau bahkan selama 

tiga tahun.  

5. Proses pembelajaran muatan lokal mencakup empat aspek (kognitif, afektif, 

psikomotor, dan action).  
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6. Penilaian pembelajaran muatan lokal mengutamakan unjuk kerja, produk, dan 

portofolio. 

 7. Satuan pendidikan dapat menentukan satu atau lebih jenis bahan kajian mata 

pelajaran muatan lokal.  

8. Penyelenggaraan muatan lokal disesuaikan dengan potensi dan karakteristik satuan 

pendidikan.  

9. Satuan pendidikan yang tidak memiliki tenaga khusus untuk muatan lokal dapat 

bekerja sama atau menggunakan tenaga dengan pihak lain.   

PEDOMAN KEGIATAN EKSTRAKURIKULER 

Fungsi dan Tujuan  

1. Fungsi   

Kegiatan ekstrakurikuler pada satuan pendidikan memiliki fungsi 

pengembangan, sosial, rekreatif, dan persiapan karir. a. Fungsi pengembangan, yakni 

bahwa kegiatan ekstrakurikuler berfungsi untuk mendukung perkembangan personal 

peserta didik melalui perluasan minat, pengembangan potensi, dan pemberian 

kesempatan untuk pembentukan karakter dan pelatihan kepemimpinan. b. Fungsi sosial, 

yakni bahwa kegiatan ekstrakurikuler berfungsi untuk mengembangkan kemampuan 

dan rasa tanggung jawab sosial peserta didik. Kompetensi sosial dikembangkan dengan 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk memperluas pengalaman sosial, 

praktek keterampilan sosial, dan internalisasi nilai moral dan nilai sosial. c. Fungsi 

rekreatif, yakni bahwa kegiatan ekstrakurikuler dilakukan dalam suasana rileks, 

menggembirakan, dan menyenangkan sehingga menunjang proses perkembangan 

peserta didik. Kegiatan ekstrakurikuler harus dapat menjadikan kehidupan atau atmosfer 

sekolah lebih menantang dan lebih menarik bagi peserta didik. d. Fungsi persiapan 

karir, yakni bahwa kegiatan ekstrakurikuler berfungsi untuk mengembangkan kesiapan 

karir peserta didik melalui pengembangan kapasitas.  

2.Tujuan  

Tujuan pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler pada satuan pendidikan adalah: a. 

Kegiatan ekstrakurikuler harus dapat meningkatkan kemampuan kognitif, afektif, dan 

psikomotor peserta didik. b. Kegiatan ekstrakurikuler harus dapat mengembangkan 

bakat dan minat peserta didik dalam upaya pembinaan pribadi menuju pembinaan 

manusia seutuhnya.      
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b. Prinsip  

Kegiatan ekstrakurikuler pada satuan pendidikan dikembangkan dengan prinsip 

sebagai berikut. 1. Bersifat individual, yakni bahwa kegiatan ekstrakurikuler 

dikembangkan sesuai dengan potensi, bakat, dan minat peserta didik masing-masing. 2. 

Bersifat pilihan, yakni bahwa kegiatan ekstrakurikuler dikembangkan sesuai dengan 

minat dan diikuti oleh peserta didik secara sukarela. 3. Keterlibatan aktif, yakni bahwa 

kegiatan ekstrakurikuler menuntut keikutsertaan peserta didik secara penuh sesuai 

dengan minat dan pilihan masing-masing. 4. Menyenangkan, yakni bahwa kegiatan 

ekstrakurikuler dilaksanakan dalam suasana yang menggembirakan bagi peserta didik. 

5. Membangun etos kerja, yakni bahwa kegiatan ekstrakurikuler dikembangkan dan 

dilaksanakan dengan prinsip membangun semangat peserta didik untuk berusaha dan 

bekerja dengan baik dan giat. 6. Kemanfaatan sosial, yakni bahwa kegiatan 

ekstrakurikuler dikembangkan dan dilaksanakan dengan tidak melupakan kepentingan 

masyarakat.   

c. Jenis Kegiatan  

Kegiatan ekstrakurikuler dapat berbentuk. 1. Krida; meliputi Kepramukaan, 

Latihan Dasar Kepemimpinan Siswa (LDKS), Palang Merah Remaja (PMR), Pasukan 

Pengibar Bendera Pusaka (Paskibraka), dan lainnya; 2. Karya ilmiah; meliputi Kegiatan 

Ilmiah Remaja (KIR), kegiatan penguasaan keilmuan dan kemampuan akademik, 

penelitian, dan lainnya; 3. Latihan/olah bakat/prestasi; meliputi pengembangan bakat 

olahraga, seni dan budaya, cinta alam, jurnalistik, teater, keagamaan, dan lainnya; atau 

4. Jenis lainnya.   

d. Format Kegiatan  

Kegiatan ekstrakurikuler dapat diselenggarakan dalam berbagai bentuk. 1. 

Individual; yakni kegiatan ekstrakurikuler dapat dilakukan dalam format yang diikuti 

oleh peserta didik secara perorangan. 2. Kelompok; yakni kegiatan ekstrakurikuler dapat 

dilakukan dalam format yang diikuti oleh kelompok-kelompok peserta didik. 3. 

Klasikal; yakni kegiatan ekstrakurikuler dapat dilakukan dalam format yang diikuti oleh 

peserta didik dalam satu kelas. 4. Gabungan; yakni kegiatan ekstrakurikuler dapat 

dilakukan dalam format yang diikuti oleh peserta didik antarkelas. 5. Lapangan; yakni 

kegiatan ekstrakurikuler dapat dilakukan dalam format yang diikuti oleh seorang atau 

sejumlah peserta didik melalui kegiatan di luar sekolah atau kegiatan lapangan.  
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Mekanisme Kegiatan Ekstrakurikuler 

A. Pengembangan Program dan Kegiatan  

Kegiatan ekstrakurikuler dalam Kurikulum 2013 dikelompokkan berdasarkan 

kaitan kegiatan tersebut dengan kurikulum, yakni ekstrakurikuler wajib dan 

ekstrakurikuler pilihan. Ekstrakurikuler wajib merupakan program ekstrakurikuler yang 

harus diikuti oleh seluruh peserta didik, terkecuali peserta didik dengan kondisi tertentu 

yang tidak memungkinkannya untuk mengikuti kegiatan ekstrakurikuler tersebut. 

Dalam Kurikulum 2013, Kepramukaan ditetapkan sebagai kegiatan ekstrakurikuler 

wajib dari sekolah dasar (SD/MI) hingga sekolah menengah atas (SMA/SMK), dalam 

pendidikan dari sekolah dasar hingga sekolah menengah atas. Pelaksananannya dapat 

bekerja sama dengan organisasi Kepramukaan setempat/terdekat. Ekstrakurikuler 

pilihan merupakan kegiatan yang antara lain OSIS, UKS, dan PMR. Selain itu, kegiatan 

ini dapat juga dalam bentuk antara lain kelompok atau klub yang kegiatan 

ekstrakurikulernya dikembangkan atau berkenaan dengan konten suatu mata pelajaran, 

misalnya klub olahraga seperti klub sepak bola atau klub bola voli. Berkenaan dengan 

hal tersebut, satuan pendidikan (kepala sekolah, guru, dan tenaga kependidikan) perlu 

secara aktif mengidentifikasi kebutuhan dan minat peserta didik yang selanjutnya 

dikembangkan ke dalam kegiatan ekstrakurikuler yang bermanfaat positif bagi peserta 

didik. Ide pengembangan suatu kegiatan ekstrakurikuler dapat pula berasal dari peserta 

didik atau sekelompok peserta didik. Program ekstrakurikuler berikut adalah contoh 

yang dapat dikembangkan di satuan pendidikan sesuai dengan kondisi dan kemampuan 

yang dimilikinya.   

Program Ekstrakurikuler 

1. Klub Tari, Nyanyi, Sandiwara, Melukis, berbagai kesenian  

2. Klub Diskusi Bahasa, Sastra, Drama, Orasi 

3. Klub Voli, Sepak bola, Basket, Dayung, Badminton, Renang, Atletik, Silat, 

Karate, Yudo, Bela Diri lainnya. 

4. Klub Pencinta Matematika, Komputer, Otomotif, Elektronika.   

5. Klub Pencinta Alam, Pencinta Kupu-kupu, Pencinta, Arung Jeram, Pencinta 

Astronomi, Kebersihan Lingkungan, Pertanian  daerah   

6. Klub Pendaki Gunung, Kelompok Pekerja Sosial, Polisi Lalu Lintas Sekolah   

7. Perkumpulan Pengelola Rumah Ibadah, Kelompok Peduli Rumah Jompo, 

Kelompok Peduli Rumah Yatim. 

Satuan pendidikan selanjutnya menyusun “Panduan Kegiatan Ekstrakurikuler” 

yang berlaku di satuan pendidikan dan mendiseminasikannya kepada peserta didik pada 

setiap awal tahun pelajaran. Panduan kegiatan ekstrakurikuler yang diberlakukan pada 
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satuan pendidikan paling sedikit memuat. 1. Kebijakan mengenai program 

ekstrakurikuler;  

2. Rasional dan tujuan kebijakan program ekstrakurikuler;  

3. Deskripsi program ekstrakurikuler meliputi: a. ragam kegiatan ekstrakurikuler yang 

disediakan; b. tujuan dan kegunaan kegiatan ekstrakurikuler; c. 

keanggotaan/kepesertaan dan persyaratan; d. jadwal kegiatan; dan e. level supervisi 

yang diperlukan dari orang tua peserta didik.  

4. Manajemen program ekstrakurikuler meliputi: a. Struktur organisasi pengelolaan 

program ekstrakurikuler pada satuan pendidikan; b. Level supervisi yang 

disiapkan/disediakan oleh satuan pendidikan untuk masing-masing kegiatan         

ekstrakurikuler; dan c. Level asuransi yang disiapkan/disediakan oleh satuan pendidikan 

untuk masing-masing kegiatan ekstrakurikuler.  

5. Pendanaan dan mekanisme pendanaan program ekstrakurikuler. 

B. Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler 

Peserta didik harus mengikuti program ekstrakurikuler wajib (kecuali bagi 

yang terkendala), dan dapat mengikuti suatu program ekstrakurikuler pilihan baik yang 

terkait maupun yang tidak terkait dengan suatu mata pelajaran di satuan pendidikan 

tempatnya belajar. Penjadwalan waktu kegiatan ekstrakurikuler sudah harus dirancang 

pada awal tahun atau semester dan di bawah bimbingan kepala sekolah atau wakil 

kepala sekolah bidang kurikulum dan peserta didik. Jadwal waktu kegiatan 

ekstrakurikuler diatur sedemikian rupa sehingga tidak menghambat pelaksanaan 

kegiatan kurikuler atau dapat menyebabkan gangguan bagi peserta didik dalam 

mengikuti kegiatan kurikuler. Kegiatan ekstrakurikuler dilakukan di luar jam pelajaran 

kurikuler yang terencana setiap hari. Kegiatan ekstrakurikuler dapat dilakukan setiap 

hari atau waktu tertentu (blok waktu). Kegiatan ekstrakurikuler seperti OSIS, klub 

olahraga, atau seni mungkin saja dilakukan setiap hari setelah jam pelajaran usai. 

Sementara itu kegiatan lain seperti Klub Pencinta Alam, Panjat Gunung, dan kegiatan 

lain yang memerlukan waktu panjang dapat direncanakan sebagai kegiatan dengan 

waktu tertentu (blok waktu). Khusus untuk Kepramukaan, kegiatan yang dilakukan di 

luar sekolah atau terkait dengan berbagai satuan pendidikan lainnya, seperti Jambore 

Pramuka, ditentukan oleh pengelola/pembina Kepramukaan dan diatur agar tidak 

bersamaan dengan waktu belajar kurikuler rutin.    
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C. Penilaian Kegiatan Ekstrakurikuler  

Penilaian perlu diberikan terhadap kinerja peserta didik dalam kegiatan ekstrakurikuler. 

Kriteria keberhasilan lebih ditentukan oleh proses dan keikutsertaan peserta didik dalam 

kegiatan ekstrakurikuler yang dipilihnya. Penilaian dilakukan secara kualitatif.  

Peserta didik diwajibkan untuk mendapatkan nilai memuaskan pada kegiatan 

ekstrakurikuler wajib pada setiap semester. Nilai yang diperoleh pada kegiatan 

ekstrakurikuler wajib Kepramukaan berpengaruh terhadap kenaikan kelas peserta didik. 

Nilai di bawah memuaskan dalam dua semester atau satu tahun memberikan sanksi 

bahwa peserta didik tersebut harus mengikuti program khusus yang diselenggarakan 

bagi mereka. Persyaratan demikian tidak dikenakan bagi peserta didik yang mengikuti 

program ekstrakurikuler pilihan. Meskipun demikian, penilaian tetap diberikan dan 

dinyatakan dalam buku rapor. Penilaian didasarkan atas keikutsertaan dan prestasi 

peserta didik dalam suatu kegiatan ekstrakurikuler yang diikuti. Hanya nilai memuaskan 

atau di atasnya yang dicantumkan dalam buku rapor. Satuan pendidikan dapat dan perlu 

memberikan penghargaan kepada peserta didik yang memiliki prestasi sangat 

memuaskan atau cemerlang dalam satu kegiatan ekstrakurikuler wajib atau pilihan. 

Penghargaan tersebut diberikan untuk pelaksanaan kegiatan dalam satu kurun waktu 

akademik tertentu; misalnya pada setiap akhir semester, akhir tahun, atau pada waktu 

peserta didik telah menyelesaikan seluruh program pembelajarannya. Penghargaan 

tersebut memiliki arti sebagai suatu sikap menghargai prestasi seseorang. Kebiasaan 

satuan pendidikan memberikan penghargaan terhadap prestasi baik akan menjadi bagian 

dari diri peserta didik setelah mereka menyelesaikan pendidikannya.   

D. Evaluasi Program Ekstrakurikuler  

Program ekstrakurikuler merupakan program yang dinamis. Satuan pendidikan 

dapat menambah atau mengurangi ragam kegiatan ekstrakurikuler berdasarkan hasil 

evaluasi yang dilakukan pada setiap semester. Satuan pendidikan melakukan revisi 

“Panduan Kegiatan Ekstrakurikuler” yang berlaku di satuan pendidikan untuk tahun 

ajaran berikutnya berdasarkan hasil evaluasi tersebut dan mendiseminasikannya kepada 

peserta didik dan pemangku kepentingan lainnya.   
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PEDOMAN UMUM PEMBELAJARAN 

Konsep dan Strategi Pembelajaran 

Pembelajaran Langsung dan Tidak Langsung  

Kurikulum 2013 mengembangkan dua modus proses pembelajaran yaitu proses 

pembelajaran langsung dan proses pembelajaran tidak langsung. Proses pembelajaran 

langsung adalah proses pendidikan di mana peserta didik mengembangkan 

pengetahuan, kemampuan berpikir dan keterampilan psikomotorik melalui interaksi 

langsung dengan sumber belajar yang dirancang dalam silabus dan RPP berupa 

kegiatan-kegiatan pembelajaran. Dalam pembelajaran langsung tersebut peserta didik 

melakukan kegiatan belajar mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, 

mengasosiasi atau menganalisis, dan mengkomunikasikan apa yang sudah 

ditemukannya dalam kegiatan analisis. Proses pembelajaran langsung menghasilkan 

pengetahuan dan keterampilan langsung atau yang disebut dengan instructional effect. 

Pembelajaran tidak langsung adalah proses pendidikan yang terjadi selama proses 

pembelajaran langsung tetapi tidak dirancang dalam kegiatan khusus. Pembelajaran 

tidak langsung berkenaan dengan pengembangan nilai dan sikap.
3
 

Proses pembelajaran terdiri atas lima pengalaman belajar pokok yaitu: a. 

mengamati; b. menanya; c. mengumpulkan informasi; d. mengasosiasi; dan e. 

mengkomunikasikan. Kelima pembelajaran pokok  tersebut dapat dirinci dalam 

berbagai kegiatan belajar sebagaimana tercantum dalam tabel berikut:  

Tabel 1: Keterkaitan antara Langkah Pembelajaran dengan Kegiatan Belajar dan 

Maknanya. 

Langkah Pembelajaran Kegiatan Belajar 
Kompetensi yang 

Dikembangkan 

Mengamati 

 

Membaca, mendengar, 

menyimak, melihat 

(tanpa atau dengan 

alat) 

Melatih kesungguhan, 

ketelitian, mencari 

informasi 

Menanya 

Mengajukan 

pertanyaan tentang 

informasi yang tidak 

Mengembangkan 

kreativitas, rasa ingin 

tahu, kemampuan 

                                                             
3
Lampiran IV Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia  Nomor  81a  Tahun 

2013  Tentang  Implementasi Kurikulum Pedoman Umum Pembelajaran 
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dipahami dari apa yang 

diamati atau 

pertanyaan untuk 

mendapatkan 

informasi tambahan 

tentang apa yang 

diamati (dimulai dari 

pertanyaan faktual 

sampai ke pertanyaan 

yang bersifat hipotetik) 

merumuskan pertanyaan 

untuk membentuk pikiran 

kritis yang perlu  

untuk hidup cerdas dan 

belajar sepanjang hayat 

Mengumpulkan informasi/ 

eksperimen 

- melakukan 

eksperimen  

- membaca sumber lain 

selain buku teks  

- mengamati objek/ 

kejadian/  

- aktivitas 

 - wawancara dengan 

nara sumber   

Mengembangkan sikap 

teliti, jujur,sopan, 

menghargai pendapat 

orang lain, kemampuan 

berkomunikasi, 

menerapkan kemampuan 

mengumpulkan informasi 

melalui berbagai cara 

yang dipelajari, 

mengembangkan 

kebiasaan belajar dan 

belajar sepanjang hayat 

Mengasosiasikan/ 

mengolah informasi 

- mengolah informasi 

yang sudah 

dikumpulkan baik 

terbatas dari hasil 

kegiatan 

mengumpulkan/eksperi 

men mau pun hasil dari 

kegiatan mengamati 

dan kegiatan 

mengumpulkan 

informasi.  - 

Pengolahan informasi 

yang dikumpulkan dari  

yang bersifat 

menambah keluasan 

dan kedalaman sampai 

kepada pengolahan 

informasi yang bersifat 

mencari solusi dari 

berbagai sumber yang 

memiliki pendapat 
yang berbeda sampai 

kepada yang 

bertentangan 

Mengembangkan sikap 

jujur, teliti, disiplin,  taat 

aturan, kerja keras, 

kemampuan menerapkan 

prosedur dan kemampuan 

berpikir induktif serta 

deduktif dalam 

menyimpulkan . 

Mengkomunikasikan 
Menyampaikan hasil 

pengamatan, 

Mengembangkan sikap 

jujur, teliti, toleransi, 
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kesimpulan 

berdasarkan hasil 

analisis secara lisan, 

tertulis, atau media 

lainnya 

kemampuan berpikir 

sistematis, 

mengungkapkan pendapat 

dengan singkat dan jelas, 

dan mengembangkan 

kemampuan berbahasa 

yang baik dan benar 

 

A. Perencanaan Pembelajaran 

Komponen dan Sistematika RPP  

RPP paling sedikit memuat: (i) tujuan pembelajaran, (ii) materi pembelajaran, 

(iii) metode pembelajaran, (iv) sumber belajar, dan (v) penilaian. Komponen-komponen 

tersebut secara operasional diwujudkan dalam bentuk format berikut ini. 

Sekolah :  

Matapelajaran :  

Kelas/Semester :  

Materi Pokok :  

Alokasi Waktu :   

 

A. Kompetensi Inti (KI)  

B. Kompetensi Dasar dan Indikator  

1. _____________ (KD pada KI-1)   

2. _____________ (KD pada KI-2)  

3. _____________ (KD pada KI-3)  

Indikator: __________________ 

4._____________ (KD pada KI-4) 

Indikator: __________________   

Catatan:  

KD-1 dan KD-2 dari KI-1 dan KI-2 tidak harus dikembangkan dalam 

indikator karena keduanya  dicapai melalui proses pembelajaran yang tidak 

langsung. Indikator dikembangkan hanya untuk KD-3 dan KD-4 yang 

dicapai melalui proses pembelajaran langsung.  

C. Tujuan Pembelajaran  

D. Materi  Pembelajaran (rincian dari Materi Pokok)  

E. Metode Pembelajaran (Rincian dari Kegiatan Pembelajaran)  

F. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran 

1. Media 

2. Alat/Bahan  

3. Sumber Belajar  

G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran  
1. Pertemuan Kesatu:  

a. Pendahuluan/Kegiatan Awal (…menit)   

b. Kegiatan Inti (...menit)   

c. Penutup (…menit)  

2. Pertemuan Kedua:  
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a. Pendahuluan/Kegiatan Awal (…menit)   

b. Kegiatan Inti (...menit)   

c. Penutup (…menit), dan seterusnya. 

H. Penilaian   

1. Jenis/teknik penilaian 

2. Bentuk instrumen dan instrumen  

3. Pedoman penskoran 

 

Langkah-Langkah Pengembangan RPP  

a. Mengkaji Silabus 

Secara umum, untuk setiap materi pokok pada setiap silabus terdapat 4 KD 

sesuai dengan aspek KI (sikap kepada Tuhan, sikap diri dan terhadap lingkungan, 

pengetahuan, dan keterampilan). Untuk mencapai 4 KD tersebut, di dalam silabus 

dirumuskan kegiatan peserta didik secara umum dalam pembelajaran berdasarkan 

standar proses. Kegiatan peserta didik ini merupakan rincian dari eksplorasi, elaborasi, 

dan konfirmasi, yakni: mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengolah dan 

mengkomunikasikan. Kegiatan inilah yang harus dirinci lebih lanjut di dalam RPP, 

dalam bentuk langkah-langkah yang dilakukan guru dalam pembelajaran, yang 

membuat peserta didik aktif belajar. Pengkajian terhadap silabus juga meliputi 

perumusan indikator KD dan penilaiannya.   

b. Mengidentifikasi Materi Pembelajaran   

Mengidentifikasi materi pembelajaran yang menunjang pencapaian KD dengan 

mempertimbangkan: 1) potensi peserta didik; 2) relevansi dengan karakteristik daerah, 

3) tingkat perkembangan fisik, intelektual, emosional, sosial, dan spritual peserta didik; 

4) kebermanfaatan bagi peserta didik; 5) struktur keilmuan; 6) aktualitas, kedalaman, 

dan keluasan materi pembelajaran; 7) relevansi dengan kebutuhan peserta didik dan 

tuntutan lingkungan; dan 8) alokasi waktu.   

c.Menentukan Tujuan  

Tujuan dapat diorganisasikan mencakup seluruh KD atau diorganisasikan 

untuk setiap pertemuan. Tujuan mengacu pada indikator, paling tidak mengandung dua 

aspek: Audience (peserta didik) dan Behavior (aspek kemampuan).   

d. Mengembangkan Kegiatan Pembelajaran  

Kegiatan pembelajaran dirancang untuk memberikan pengalaman belajar yang 

melibatkan proses mental dan fisik melalui interaksi antar peserta didik, peserta didik 

dengan guru, lingkungan, dan sumber belajar lainnya dalam rangka pencapaian KD. 
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Pengalaman belajar yang dimaksud dapat terwujud melalui penggunaan pendekatan 

pembelajaran yang bervariasi dan berpusat pada peserta didik. Pengalaman belajar 

memuat kecakapan hidup yang perlu dikuasai peserta didik. Hal-hal yang harus 

diperhatikan dalam mengembangkan kegiatan pembelajaran adalah sebagai berikut. 1) 

Kegiatan pembelajaran disusun untuk memberikan bantuan kepada para pendidik, 

khususnya guru, agar dapat melaksanakan proses pembelajaran secara profesional. 2) 

Kegiatan pembelajaran memuat rangkaian kegiatan manajerial yang dilakukan guru, 

agar peserta didik dapat melakukan kegiatan seperti di silabus. 3) Kegiatan 

pembelajaran untuk setiap pertemuan merupakan skenario langkah-langkah guru dalam 

membuat peserta didik aktif belajar.  

e. Penjabaran Jenis Penilaian  

Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam merancang penilaian yaitu sebagai 

berikut: 1) Penilaian diarahkan untuk mengukur pencapaian kompetensi yaitu KD-KD 

pada KI-3 dan KI-4.  2) Penilaian menggunakan acuan kriteria; yaitu berdasarkan apa 

yang bisa dilakukan peserta didik setelah mengikuti proses pembelajaran, dan bukan 

untuk menentukan posisi seseorang terhadap kelompoknya. 3) Sistem yang 

direncanakan adalah sistem penilaian yang berkelanjutan. Berkelanjutan dalam arti 

semua indikator ditagih, kemudian hasilnya dianalisis untuk menentukan KD yang telah 

dimiliki dan yang belum, serta untuk mengetahui kesulitan peserta didik. 4) Hasil 

penilaian dianalisis untuk menentukan tindak lanjut. Tindak lanjut berupa perbaikan 

proses pembelajaran berikutnya, program remedi bagi peserta didik yang pencapaian 

kompetensinya di bawah ketuntasan, dan program pengayaan bagi peserta didik yang 

telah memenuhi ketuntasan. 5) Sistem penilaian harus disesuaikan dengan pengalaman 

belajar yang ditempuh dalam proses pembelajaran. Misalnya, jika pembelajaran 

menggunakan pendekatan tugas observasi lapangan maka evaluasi harus diberikan baik 

pada proses misalnya teknik wawancara, maupun produk berupa hasil melakukan 

observasi lapangan.      

f. Menentukan Alokasi Waktu 

Penentuan alokasi waktu pada setiap KD didasarkan pada jumlah minggu 

efektif dan alokasi waktu matapelajaran per minggu dengan mempertimbangkan jumlah 

KD, keluasan, kedalaman, tingkat kesulitan, dan tingkat kepentingan KD. Alokasi 

waktu yang dicantumkan dalam silabus merupakan perkiraan waktu rerata untuk 
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menguasai KD yang dibutuhkan oleh peserta didik yang beragam. Oleh karena itu, 

alokasi tersebut dirinci dan disesuaikan lagi di RPP.  

g. Menentukan Sumber Belajar  

Sumber belajar adalah rujukan, objek dan/atau bahan yang digunakan untuk 

kegiatan pembelajaran, yang berupa media cetak dan elektronik, nara sumber, serta 

lingkungan fisik, alam, sosial, dan budaya.   

D. Proses Pembelajaran  

Tahap kedua dalam pembelajaran menurut standar proses yaitu pelaksanaan 

pembelajaran yang meliputi kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. 

1. Kegiatan Pendahuluan  Dalam kegiatan pendahuluan, guru: a. menyiapkan peserta 

didik secara psikis dan fisik untuk mengikuti proses pembelajaran; b. mengajukan 

pertanyaan-pertanyaan tentang materi yang sudah dipelajari dan terkait dengan materi 

yang akan dipelajari;  c. mengantarkan peserta didik kepada suatu permasalahan atau 

tugas yang akan dilakukan untuk mempelajari suatu materi dan menjelaskan tujuan 

pembelajaran atau KD yang akan dicapai; dan d. menyampaikan garis besar cakupan 

materi dan penjelasan tentang kegiatan yang akan dilakukan peserta didik untuk 

menyelesaikan permasalahan atau tugas. 2. Kegiatan Inti Kegiatan inti merupakan 

proses pembelajaran untuk mencapai tujuan, yang dilakukan secara interaktif, inspiratif, 

menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk secara aktif menjadi 

pencari informasi, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan 

kemandirian sesuai dengan bakat, minat dan perkembangan fisik serta psikologis 

peserta didik.  Kegiatan inti menggunakan metode yang disesuaikan dengan 

karakteristik peserta didik dan matapelajaran, yang meliputi proses observasi, menanya, 

mengumpulkan informasi, asosiasi, dan komunikasi. Untuk pembelajaran yang 

berkenaan dengan KD yang bersifat prosedur untuk melakukan sesuatu, guru 

memfasilitasi agar peserta didik dapat melakukan pengamatan terhadap  

pemodelan/demonstrasi oleh guru atau ahli, peserta didik menirukan, selanjutnya guru 

melakukan pengecekan dan pemberian umpan balik, dan latihan lanjutan kepada peserta 

didik.  

Dalam setiap kegiatan guru harus memperhatikan kompetensi yang terkait dengan sikap 

seperti jujur, teliti, kerja sama, toleransi, disiplin, taat aturan, menghargai pendapat 

orang lain yang tercantum dalam silabus dan RPP. Cara pengumpulan data sedapat 
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mungkin relevan dengan jenis data yang dieksplorasi, misalnya di laboratorium, studio, 

lapangan, perpustakaan, museum, dan sebagainya. Sebelum menggunakannya peserta 

didik harus tahu dan terlatih dilanjutkan dengan menerapkannya.   

 

Kesimpulan 

Setelah melalui berbagai gelombang penolakan oleh berbagai pihak, Kurikulum 2013 

pun diluncurkan. Landasan implementasi kurikulum pendidikan dasar 2013 adalah 

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (PERMENDIKBUD) Republik 

Indonesia  nomor  81A  tahun 2013  tentang implementasi kurikulum.Sesuai dengan 

yang disebutkan di atas, bahwa Implementasi kurikulum pada SD/MI, SMP/MTs, 

SMA/MA, dan SMK/MAK menggunakan pedoman implementasi kurikulum yang 

mencakup:a)Pedoman Penyusunan dan Pengelolaan Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan; b) Pedoman Pengembangan Muatan Lokal; c) Pedoman Kegiatan 

Ekstrakurikuler; d) Pedoman Umum Pembelajaran; dan e) Pedoman Evaluasi 

Kurikulum. 
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Daftar Rujukan 

Buku materi Pelatihan Implementasi Kurikulum 2013 

 
Dokumen Kurikulum 2013/ KEMENDIKBUD/ 

 

Lampiran I Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia  Nomor  

81a  Tahun 2013  Tentang  Implementasi KurikulumPedoman Penyusunan dan 

Pengelolaan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 

 

Lampiran II Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia  Nomor  

81a  Tahun 2013  Tentang  Implementasi Kurikulum Pedoman Pengembangan 

Muatan Lokal 

 

Lampiran III Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia  

Nomor  81a  Tahun 2013  Tentang  Implementasi Kurikulum Pedoman Kegiatan 

Ekstrakurikuler 

 

Lampiran IV Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia  

Nomor  81a  Tahun 2013  Tentang  Implementasi Kurikulum Pedoman Umum 

Pembelajaran 

 

Lampiran V Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia  

Nomor  81a  Tahun 2013  Tentang  Implementasi Kurikulum Pedoman Evaluasi 

Kurikulum 

 

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia  Nomor  81a  Tahun 

2013  Tentang Implementasi Kurikulum 


